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ABSTRAK 

Novita Indah Sari/ 222017252/ 2021/ Pengaruh Self Assesment System, Keadilan, Teknologi 

dan Informasi Perpajakan, dan Ketidakpercayaan Kepada Pihak Fiskus Terhadap 

Tindakan Tax Evasion (Studi Kasus pada WPOP yang Terdaftar pada KPP Pratama 

Palembang Ilir Barat). 

 

Rumusan dalam penelitian ini adalah bagaimana pengaruh self assesment system, keadilan, 

teknologi dan informasi perpajakan, dan ketidakpercayaan kepada pihak fiskus terhadap tindakan 

tax evasion. tujuannya untuk mengetahui pengaruh self assesment system, keadilan, teknologi dan 

informasi perpajakan, dan ketidakpercayaan kepada pihak fiskus terhadap tindakan tax evasion di 

KPP Pratama Palembang Ilir Barat. penelitian ini termasuk dalam penelitian asosiatif. Populasi 

yang digunakan dalam penelitian ini  adalah wajib pajak orang pribadi yang terdaftar di KPP  

Pratama Palembang Ilir Barat. Sampel dalam penelitian ini adalah sebanyak 100 responden. 

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner. Uji hipotesis 

yang digunakan adalah regresi linear berganda. Hasil penelitian ini secara simultan self assesment 

system, keadilan, teknologi dan informasi perpajakan, dan ketidakpercayaan kepada pihak fiskus 

berpengaruh terhadap tindakan tax evasion. Hasil penelitian secara parsial, self assesment system, 

keadilan, teknologi dan informasi perpajakan berpengaruh negatif dan signifikan terhadap tindakan 

tax evasion sedangkan ketidakpercayaan kepada pihak fiskus berpengaruh positif terhadap 

tindakan tax evasion. 

Kata Kunci: Self Assesment System, Keadilan, Teknologi dan Informasi Perpajakan, dan 

Ketidakpercayaan Kepada Pihak Fiskus, Tax Evasion. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pajak merupakan salah satu komponen yang penting dalam perjalanan 

suatu bangsa. Hampir semua negara yang ada di dunia ini menerapkan suatu 

aturan maupun skema tentang pengenaan pajak. Baik secara langsung maupun 

tidak langsung, tak terkecuali di Indonesia ini. Sejarah panjang tentang 

pengenaan pajak di Indonesia telah berlangsung sejak zaman kerajaan, kolonial 

sampai dengan sekarang, sehingga masyarakat Indonesia tidak asing dengan kata 

“Pajak” namun, karena pengenaan pajak tiap-tiap zaman berbeda dan di era 

sebelumnya cenderung merugikan masyarakat, akhirnya menimbulkan sifat 

resistance terhadap pajak itu sendiri. 

Dikutip dari laman wikipedia, resistance pajak adalah penolakan untuk 

membayar pajak, karena penolakan terhadap pemerintah yang memberlakukan 

pajak, atau terhadap kebijakan pemerintah, atau sebagai oposisi terhadap 

perpajakan itu sendiri dan menimbulkan kondisi behavior pada masyarakat. Tak 

heran jika masyarakat memiliki sifat dan berada dalam kondisi tersebut, karena 

pada dasarnya manusia dari dulu hingga sekarang selalu senantiasa untuk 

menghindari beban pajak dalam berbagai bentuk apapun.  

Sebenarnya banyak sekali manfaat dari adanya pajak, seperti yang 

diketahui bahwa penerimaan pajak merupakan sumber keuangan bagi Anggaran 

Pendapatan dan Belanja Negara (APBN) dan dana tersebut dialokasikan sebagai 

dana anggaran: untuk belanja pemerintah pusat; anggaran pendidikan; anggaran 
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kesehatan; anggaran infrastruktur; anggaran daerah dan dana desa. Bahwa bisa 

dipahami uang pajak yang diterima oleh negara sangatlah dimanfaatkan sebaik 

mungkin. Akan tetapi masyarakat masih belum memahami arti penting pajak. 

Melalui website Kementerian Keuangan Republlik Indonesia, 

penerimaan pajak tahun 2020 tercatat sebesar Rp.1.019,56 Triliun per 23 

Desember 2020 dengan Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara yang 

terealisasi di tahun 2020 sebesar 2.589 Triliun. Jika dilihat dari data tersebut 

dapat disimpulkan bahwa pajak merupakan sumber keuangan negara yang 

potensial. Walaupun penerimaan pajak di tahun 2020 sangatlah rendah 

dibandingkan tahun 2019 atau penerimaan pajak ditahun sebelumnya, akan 

tetapi penerimaan pajak tetap menjadi sumber pendapatan terbesar bagi negara  

dan merupakan sumber yang mendominasi dalam Anggaran Pendapatan dan 

Belanja Negara (APBN).  

Menurut Pasal 1 UU Nomor 28 Tahun 2007 tentang Ketentuan Umum 

dan Tata Cara Perpajakan, “pajak adalah kontribusi wajib kepada  negara yang 

terutang oleh orang pribadi atau badan yang bersifat memaksa berdasarkan 

undang-undang dengan tidak mendapatkan imbalan secara langsung dan 

digunakan untuk keperluan negara bagi  sebesar-besarnya kemakmuran rakyat” 

(Undang-Undang Perpajakan, 2019:2). Sesuai dengan pengertian yang telah 

dikeluarkan oleh UU, tujuan utama pajak adalah untuk memakmurkan rakyat 

dan mensejahterakan seluruh rakyat Indonesia tanpa terkecuali. 

Kurangnya pengetahuan akan perpajakan inilah yang membuat 

masyarakat berpikir bahwa dengan adanya pemungutan pajak merupakan suatu 
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bentuk ketidakadilan. Karena mengingat tidak adanya imbalan secara langsung, 

membuat masyarakat  berpikir bahwa tidak ada manfaatnya membayar pajak dan 

masyarakat merasa bukan kemakmuran atau kesejahteraan yang diterima, 

melainkan penghasilan mereka yang dipotong, apalagi jika penghasilan yang 

diterima tergolong besar, maka akan semakin besar pula lapisan tarif yang akan 

dikenakan dan mengakibatkan jumlah pajak yang harus disetorkan juga besar. 

Pemikiran inilah yang mendorong masyarakat dan Wajib Pajak untuk melakukan 

pelanggaran pajak.  

Di era sekarang ketika Indonesia telah merdeka, pengenaan pajak sudah 

lebih konservatif dan berkeadilan yang telah dituangkan dalam berbagai aturan 

yang sah yang diterbitkan oleh Pemerintah Republik Indonesia dansistem yang 

diterapkan pun sudah lebih baik karena menggunakan Self Assessment System. 

Self Assessment System adalah sistem yang memberi wewenang wajib pajak 

dalam menentukan sendiri jumlah pajak yang terutang setiap tahunnya sesuai 

dengan peraturan perundang-undangan perpajakan yang berlaku (Resmi,  

2017:.11). Dalam sistem ini, inisiatif serta kegiatan menghitung dan memungut 

pajak, memahami undang-undang perpajakan yang sedang berlaku, mempunyai 

kejujuran yang tinggi, dan menyadari akan arti pentingnya membayar pajak. 

Oleh karena itu, wajib pajak diberi kepercayaan untuk: menghitung sendiri pajak 

yang terutang; membayar sendiri jumlah pajak yang terutang; melaporkan 

sendiri jumlah pajak yang terutang; dan mempertanggungjawabkan pajak yang 

terutang. Jadi berhasil atau tidaknya pelaksanaan pemungutan pajak sebagian 

besar tergantung pada wajib pajak  sendiri (peranan dominan ada pada wajib 
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pajak) (Resmi, 2017:11). 

Di masa sekarang, Direktorat Jenderal Pajak telah menyediakan sistem  

administrasi dengan menggunakan teknologi, dimana para wajib pajak maupun 

calon wajib pajak dapat melakukan sistem administrasi melalui e-System seperti: 

e-Form, e-Billing, e-Filling, e-SPT, e-Registration, dan yang terbaru pajakpay. 

Semua system administrasi tersebut dapat diakses melalui jaringan internet, 

tidak perlu untuk datang lagi ke Kantor Pelayanan Pajak. Semua sistem yang 

dibuat oleh DJP memang dibuat khusus agar para wajib pajak menjadi lebih 

patuh dan tak ada lagi alasan yang bisa membuat mereka untuk tidak bisa 

melaporkan tagihannya, atau membuat NPWP, dan lain sebagainya, karena 

semua itu sudah bisa diakses hanya dengan jaringan internet. 

Semua program layanan tersebut bertujuan untuk memudahkan wajib 

pajak dalam melaksanakan kewajiban pajaknya. Cara pelaporan dan pembayaran 

yang dahulu  susah dan rumit menyebabkan wajib pajak enggan melaksanakan 

kewajiban pajaknya. Hal  tersebut menyebabkan banyak  wajib pajak yang 

berusaha menghindari pajak bahkan menggelapkan pajak (Friskianti, 2014).  

Tax evasion (penggelapan atau penyelundupan pajak) adalah upaya wajib 

pajak menghindari pajak yang terutang secara ilegal dengan cara 

menyembunyikan keadaan yang sebenarnya. Metode dan teknik yang digunakan 

tidak berada dalam koridor undang-undang dan peraturan perpajakan. Cara yang 

ditempuh berisiko tinggi dan berpotensi dikenai sanksi pelanggaran 

hukum/tindak pidana fiskal, atau kriminal (Pohan, 2018:23). 

Faktor utama yang berpengaruh atas adanya unsur tax evasion, yaitu 
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keadilan pajak. Bagi wajib pajak keadilan sangatlah penting dalam proses 

pemungutan pajak karena dianggap bisa meningkatkan dalam kewajiban wajib 

pajak membayar pajak terutangnya, tanpa keadilan akan semakin kurangnya 

kesadaran wajib pajak dalam membayar kewajiban perpajakannya (Anggayasti 

dan Kadek, 2020). Keadilan yang dimaksud adalah wajib pajak memerlukan 

perlakuan yang adil  dalam hal pengenaan dan pemungutan pajak. Hal tersebut 

dikarenakan menurut mereka pajak hanya mengurangi penghasilan mereka 

(Damayanti,2017). 

Dikutip dari website Sindonews.com, ditahun 2017 terdapat seorang 

penulis novel yang bernama Tere Liye yang merupakan salah satu penulis 

terkenal yang membuat keputusan untuk memutuskan kontrak dengan dua 

penerbit utamanya, yakni PT Gramedia Pustaka Utama dan Repbulika Penerbit. 

Chief Executive Officer (CEO) Repbulika Penerbit Arys Hilman mengakui 

bahwa adanya ketidakadillan pemerintah terhadap pajak untuk profesi penulis, 

karena pajaknya jauh lebih tinggi dibanding profesi lain seperti dokter dan 

pengacara. Arys Hilman mengatakan, “penulis tidak ada maksud untuk 

menghindar dari kewajibannya membayar pajak, mereka hanya ingin ada 

keberpihakan dan keadilan terhadapnya”. Menurut Arys, dunia perbukuan 

memang banyak sekali beban pajak yang harus dibayarkan, padahal buku dapat 

mencerdaskan kehidupan bangsa dan seharusnya mendapatkan keringan soal 

pajak.  

Terdapat beberapa strategi yang dapat ditempuh oleh wajib pajak untuk 

mengefisienkan beban pajak, yaitu: tax saving (upaya untuk mengefisienkan 
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beban pajak melalui pemilihan allternatif pengenaan pajak dengan tarif yang 

lebih rendah atau dengan kata lain berusaha agar pajak yang dibayarkan oleh 

perusahaan benar benar efisien), tax avoidance (upaya mengefisienkan beban 

pajak dengan cara pengenaan pajak dengan mengarahkannya pada transaksi 

yang bukan objek pajak), mengoptimalkan kredit pajak yang diperkenankan, 

menghindari pemeriksaan pajak dengan cara menghindari lebih bayar, dan 

menghindari pelanggaran terhadap peraturan perpajakan. Semua tindakan-

tindakan diatas merupakan tindakan yang dilegalkan, karena tidak melanggar 

Ketentuan Undang-Undang Perpajakan (Pohan, 2018;10-13).  

Pada kenyataannnya, dalammelakukan tindakan penghindaran pajak (tax 

avoidance) biasanya hanya dilakukan oleh para penawar jasa konsultan pajak, 

karena diperlukan wawasan dan pemahaman yang detail tentang perundang-

undangan pajak sehingga dapat menemukan celah yang dapat ditembus untuk 

mengurangi beban pajak yang dibayarkan tanpa melanggar undang-undang, 

maka dapat disimpulkan,bahwa wajib pajak lebih memilih untuk melakukan 

penggelapan pajak (tax evasion) karena lebih mudah dilakukan walaupun 

melanggar undang-undang (Damayanti, 2017). 

Keengganan masyarakat dalam melaksanakan kewajiban perpajakan 

dapat dilihat dari adanya upaya wajib pajak yang tidak mendaftarkan diri, 

adanya wajib pajak yang tidak menyampaikan SPT atau menyampaikannya 

secara tidak lengkap dan benar, tidak menyetorkan pajak yang seharusnya 

ataupun melakukan persekongkolan dengan petugas pajak (Friskianti dan 

Bestari, 2014). 
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Tabel I.1 

Target dan Realisasi Penerimaan Pajak 

Tahun Target Penerimaan Pajak Realisasi Penerimaan Pajak Persentase (%) 

2016 1.353.692.811.993 1.104.472.294.196 81,59 

2017 1.407.583.325.000 1.248.337.170.541 88,69 

2018 1.524.675.629.000 1.479.092.774.102 97,01 

2019 1.032.253.621.000 1.060.716.449.278 102,76 

2020 967.896.502.000 1.022.012.742.085 105,59 
Sumber: KPP Pratama Ilir Barat, 2021 

Berdasarkan uraian pada tabel I. 1 dapat dilihat bahwa angka realisasi 

penerimaan pajak ditiap tahunnya mengalami penurunan, akan tetapi persentase 

penerimaan terus mengalami peningkatan dan pada tahun 2019 dan tahun 2020 

memiliki angka melebihi angka pajak yang ditargetkan dengan angka masing 

masing 102,76% dan 105,59%, namun jika dilihat pada tabel I. 2 menunjukkan 

bahwa: 

Tabel I. 2 

Pelaporan SPT Tahunan Wajib Pajak  

 

Tahun Jumlah WP OP Lapor SPT Tidak Lapor SPT Persentase (%) 

2016 126.408 45.415 80.993 35,93 

2017 136.542 46.171 90.371 33,81 

2018 147.883 51.006 96.877 34,49 

2019 158.775 44.079 114.696 27,76 

2020 187.883 41.301 146.537 21,98 

Sumber: KPP Pratama Ilir Barat, 2021 

 

Berdasarkan uraian pada tabel I.2 dapat dilihat bahwa jumlah wajib pajak  

yang terdaftar ditiap tahunnya selalu mengalami peningkatan. Akan tetapi, 

jumlah wajib pajak yang melaporkan SPT ditiap tahunnya fluktuatif dan bisa 

dibilang bahwa mengalami  penurunan. Pada tahun 2020 yang pada tabel 1.1 

menunjukkan bahwa persentase tertinggi untuk realisasi penerimaan pajak 

sebesar 105,59% akan tetapi pada tabel 1.2 menunjukkan bahwa memiliki 



8 
 

 

persentase terendah atas Wajib Pajak OP yang melaporkan SPT Tahunan sebesar 

21,98%. Hal ini menunjukkan bahwa masih banyaknya potensi yang bisa diraih 

untuk meningatkan jumlah penerimaan pajak, dimana terdapat 146.537 WP OP 

yang belum melakukan pelaporan atas SPT Tahunan dan mengingat terjadinya 

perubahan  (penurunan) target penerimaan pajak dari  untuk tahun 2020, hal ini 

dapat dikatakan masih terdapat indikasi perilaku wajib pajak untuk tidak 

memenuhi kewajibannya dalam membayar pajak dengan kata lain berusaha 

untuk melakukan tindakan penggelapan pajak (tax evasion) mengingat selisih 

jumlah WP OP yang terdaftar dengan yang melaporkan SPT sangatlah besar. 

Di  Indonesia sebenarnya sudah banyak kasus penggelapan pajak yang 

terjadi. Dikutip dari website NusaBali.com, pada tahun 2021 terjadi 

penangkapan terhadap tersangka IK. IK merupakan pengusaha online 

advertising yang melakukan penggelapan pajak sebesar Rp.2,2 Miliar. Kasus ini 

berawal dari temuan Kanwil DJP Bali atas laporan pajak tersangka IK, terlihat 

dalam laporan pajak tahun 2015 lalu, IK terlupakan membuat SPT Tahunan PPh 

Wajib Pajak Orang Pribadi dan/atau keterangan Tahun Pajak 2015 fiktif. Akibat 

laporan pajak fiktif tersebut, negara dirugikan hingga Rp.2.280.921.952,00. 

Kadek Hari mengatakan, tersangka IK dijerat Pasal 39 ayat (1) huruf d Undang-

undang Nomor 28 Tahun 2007 tentang Perubahan Ketiga atas Undang-Undang 

Nomor 6 Tahun 1983 tentang Ketentuan Umum dan Tata Cara Perpajakan 

sebagaimana telah beberapa kali diubah terakhir dengan Undang-Undang Nomor 

16 Tahun 2009. 

Dikutip dari sumselupdate.com, kasus penggelapan pajak pernah terjadi 
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di Palembang pada tahun 2019. Terdakwa atas kasus penggelapan pajak ini 

adalah Ir. Halim Thamsurie, vonis yang diberikan oleh Majelis Hakim PN Kelas 

IA Palembang adalah terdakwa didakwa pidana penjara selama 3,5 tahun dan 

denda sebesar dua kali pajak terutang atau senilai Rp.4,6 Miliar atas tidak 

menyetorkan dana pajak dari tahun 2010 hingga tahun 2012 yang 

mengakibatkan negara mengalami kerugian sebesar Rp.2.349.821.914.  

Dikutip dari website Direktorat Jenderal Pajak, kasus penggelapan pajak 

juga pernah terjadi di Palembang tepatnya di KPP Pratama Ilir barat pada tahun 

2015. Kasus penggelapan pajak ini dilakukan oleh 2 (dua) orang pegawai 

Pegawai Negeri Sipil (PNS) Pemerintah Kota Palembang yaitu Nana Mardiana 

yang menjabat sebagai Bendahara Kesbangpol Linmas Kota Palembang periode 

2008-2010 dan Sana Masni, PNS di Setda Kota Palembang. Berdasarkan 

Putusan Pengadilan Negeri Palembang untuk terdakwa Nana Mardiana yaitu 

pidana penjara selama 2 tahun 3 bulan penjara serta denda sebesar 

Rp.376.548.854,00 subsider 6 bulan penjara. Sedangkan terdakwa Sana Masni, 

yaitu pidana penjara selama 1 tahun 5 bulan penjara. Kasus ini berawal dari 

adanya kecurigaan saat dilakukan pengawasan pembayaran melalui Surat 

Setoran Pajak (SSP) oleh KPP Pratam Ilir Barat. Setelah dilakukan pemeriksaan, 

tersangka diduga tidak menyetorkan pajak yang telah dipungutnya dan membuat 

SSP yang tidak sah. Perbuatan yang dilakukan dalam kurun waktu 2008-2009, 

dan kerugiaan yang ditimbulkan oleh tersangka sebesar Rp.576.971.553,00.  

Kasus penggelapan pajak juga pernah dilakukan oleh beberapa aparatur 

pajak. Seperti Gayus Tambunan, Dhana Widyatmika, Bahasyim Assifie, 
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Mohammad Dian Irwan, Eko Darmayanto, Tommy Hendratno, Pargono Riyadi, 

Herry Setiadji, Indarto Catur Nugroho, dan Slamet Riyana. Kasus yang mereka 

lakukan tak hanya melakukan penggelapan pajak, tetapi juga kasus suap pajak. 

Dikutip dari website Kompas.com menggenai kasus suap pajak yang 

dilakukan oleh aparatur pajak. Komisi Pemberantasan Korupsi (KPK) 

menetapkan enam orang tersangka terkait dugaan suap penerimaan hadiah atau 

janji terkait pemeriksaan perpajakan tahun 2016 dan tahun 2017 pada Direktorat 

Jenderal Pajak. Dari enam orang tersangka, terdapat dua aparatur pajak yang 

ditetapkan KPK sebagai tersangka yakni Direktur Pemeriksaan dan Penagihan 

pada Direktorat Jenderal Pajak tahun 2016-2019 Angin Prayitno Aji dan Kepala 

Subdirektorat Kerja Sama dan Dukungan Pemeriksaan pada Direktorat Jenderal 

Pajak yakni Dadan Ramdani. Atas perbuatannya, Angin Prayitno Aji dan Dadan 

Ramdani disangkakan melanggar Pasal 12 huruf a atau Pasal 12 huruf b atau 

Pasal 11 Undang-Undang Nomor 31 Tahun 1999 sebagaimana telah diubah 

dengan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2001 tentang Perubahan Atas 

Undang-Undang Nomor 31 Tahun 1999 tentang Pemberantasan Tindak Pidana 

Korupsi Jo Pasal 55 Ayat (1) ke-1 KUH Pidana. 

Berdasarkan website Kompas.com Dirjen Pajak Fuad Rahmany 

mengatakan, masyarakat Indonesia masih banyak yang enggan membayarkan 

pajaknya sehingga target penerimaan pajak di Indonesia masih lebih rendah 

dibanding negara lain. “Masalahnya, masih banyak orang yang enggan 

membayar pajak karena uang pajaknya ini takut dikorupsi oleh pegawai pajak 

sendiri. Ini justru anggapan yang salah. Kalau uang pajak dikorupsi pegawai 
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sendiri, justru negara ini sudah hancur sejak dulu”. 

Penelitian yang pernah dilakukan oleh Friskianti dan Bestari (2014) 

menyatakan bahwa  self assessment system secara simultan berpengaruh 

terhadap tax evasion sedangkan dalam penelitian yang pernah dilakukan oleh 

Purwanto, dkk (2018) menyatakan bahwa self assessment system secara simultan 

berpengaruh signifikan terhadap tax evasion.Dalam penelitian yang dilakukan 

oleh Friskianti dan Bestari (2014) menyatakan bahwa  self assessment system 

secara parsial tidak berpengaruh terhadap tax evasion sedangkan dalam 

penelitian yang pernah dilakukan oleh Purwanto, dkk (2018) menyatakan dalam 

penelitiannya bahwa self assessment system secara parsial berpengaruh  

signifikan terhadap tax evasion. 

Penelitian yang pernah dilakukan oleh Friskianti dan Bestari 

(2014)menyatakan bahwa keadilan tidak berpengaruh terhadap tax evasion. 

Sedangkan penelitian yang pernah dilakukan oleh Anggayasti dan Kadek (2017) 

menyatakan bahwa keadilan berpengaruh terhadap tax evasion. Penelitian yang 

pernah dilakukan oleh Laili (2017) menyatakan bahwa teknologi dan informasi  

perpajakan tidak berpengaruh terhadap tax evasion sedangkan penelitian yang 

pernah dilakukan oleh Anggayasti dan Kadek (2017) menyatakan bahwa  

teknologi dan informasi  perpajakan berpengaruh terhadap tax evasion. 

Penelitian yang pernah dilakukan oleh Friskianti dan Bestari (2014) menyatakan 

bahwa ketidakpercayaan terhadap pihak fiskus berpengaruh terhadap tax evasion 

sedangkan dalam penelitian yang pernah dilakukan oleh Laili (2017) 

menyatakan bahwa ketidakpercayaan terhadap pihak fiskus tidak berpengaruh 
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terhadap tax evasion. 

Berdasarkan uraian data diatas penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian tentang “Pengaruh self asessment system, keadilan, teknologi dan 

informasi perpajakan, dan ketidakpercayaan kepada pihak fiskus terhadap 

tindakan tax evasion (studi kasus pada WP OP yang terdaftar di KPP 

Pratama Ilir Barat)”. 

B. Rumusan Masalah 

Sesuai dengan latar belakang yang telah diuraikan adapun rumusan 

masalah dalam penelitian ini yaitu, sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah pengaruh self asessment system, keadilan,teknologi dan 

informasi perpajakan, dan ketidakpercayaan kepada pihak fiskus 

terhadap tindakan tax evasion? 

2. Bagaimanakah pengaruh self asessment system terhadap tindakan tax 

evasion? 

3. Bagaimanakah pengaruh keadilan terhadap tindakan tax evasion? 

4. Bagaimanakah pengaruh teknologi dan informasi perpajakan terhadap 

tindakan tax evasion? 

5. Bagaimanakah pengaruh ketidakpercayaan kepada pihak fiskus terhadap 

tindakan tax evasion? 

C. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan latar belakang yang telah diuraikan adapun rumusan 

masalah dalam penelitian ini yaitu, sebagai berikut: 
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1. Untuk mengetahui pengaruh self asessment system, keadilan, teknologi 

dan informasi perpajakan, ketidakpercayaan kepadapihak fiskus terhadap 

tindakan tax evasion. 

2. Untuk mengetahui pengaruh self asessment system terhadap tindakan tax 

evasion. 

3. Untuk mengetahui pengaruh keadilan terhadap tindakan tax evasion. 

4. Untuk mengetahui pengaruh teknologi dan informasi perpajakan terhadap 

tindakan tax evasion. 

5. Untuk mengetahui pengaruh ketidakpercayaan kepada pihak fiskus 

terhadap tindakan tax evasion. 

D. Manfaat Penelitian 

Selanjutnya, melalui penelitian ini diharapkan nantinya dapat 

menghasilkan sesuatu yang bermanfaat baik bagi penelitian sendiri, bagi 

masyarakat maupun pihak-pihak yang terkait dengan masalah yang diteliti 

tersebut. Adapun manfaat dari penelitian ini antara lain: 

1. Bagi Penulis 

Semoga dapat meningkatkan pemahaman penulis tentang pengaruh self 

assessment system, keadilan, teknologi dan teknologi perpajakan, dan 

ketidakpercayaan kepada pihak fiskus terhadap tindakan tax evasion. 

 

2. Bagi Instansi Kantor Pelayanan Pajak 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu, khususnya untuk Kantor 

Pelayanan Pajak Pratama Palembang Ilir Baratsebagai bahan evaluasi 
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terhadap WP Orang Pribadi dengan memahami pengaruh self assessment 

system, keadilan, teknologi dan informasi perpajakan, dan 

ketidakpercayaan kepada pihak fiskus terhadap tindakan tax evasion. 

3. Bagi Almamater 

Semoga dapat memberikan pemahaman tentang pengaruh self assessment 

system, keadilan, teknologi dan informasi perpajakan, dan 

ketidakpercayaan kepada pihak fiskus terhadap tindakan tax evasion dan 

bisa menjadi bahan referensi bagi peneliti lainnya dalam menyusun 

penelitian ilmiah serta diharapkan dapat membantu dalam 

mengembangkan lagi penelitian ini. 
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